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ABSTRAK 

Bintang Ramadhan, (2024):  Praktek Pendayagunaan Infaq Masjid 

Untuk Distribusi Zakat Fitrah Di Masjid 

Al-Muhajirin Menurut Tinjauan Hukum 

Islam  

Praktek pendayagunaan infaq masjid untuk distribusi zakat fitrah di 

Masjid al-Muhajirin merupakan salah satu bentuk pengelolaan dana sosial umat 

Islam yang perlu ditinjau dari perspektif hukum Islam. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana pengelolaan infaq masjid dalam rangka distribusi 

zakat fitrah, serta sejauh mana kesesuaiannya dengan ketentuan hukum Islam. 

Pendayagunaan infaq dalam distribusi zakat fitrah di Masjid al-Muhajirin 

dilakukan dengan memanfaatkan dana infaq yang terkumpul untuk 

mendistribusikan zakat fitrah kepada mustahik (penerima zakat). Dalam tinjauan 

hukum Islam, pendistribusian ini harus memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan, 

seperti niat yang jelas, penerima yang tepat, dan penggunaan dana yang tidak 

menyimpang dari tujuan zakat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kasus untuk mengumpulkan data melalui wawancara dan 

dokumentasi di Masjid Al-Muhajirin.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan infaq masjid dalam 

distribusi zakat fitrah di masjid tersebut telah berjalan sesuai dengan prinsip-

prinsip hukum Islam, meskipun terdapat beberapa aspek yang masih dapat 

ditingkatkan, seperti transparansi dalam laporan keuangan dan pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan zakat. Meskipun terdapat kekurangan, 

pengelolaan infaq untuk zakat fitrah di Masjid al-Muhajirin secara umum sudah 

sesuai dengan ketentuan hukum Islam dan dapat dijadikan model bagi masjid-

masjid lain dalam mengelola dana sosial umat. 

 Kata kunci : infaq, zakat fitrah, tinjauan hukum islam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid adalah salah satu sarana penting untuk mendakwah dalam 

masyarakat Islam. Masjid adalah pusat segala bentuk dakwah bagi umat 

Islam. Masjid memiliki kedudukan yang tinggi dalam hal dakwah. Masjid 

adalah pusat kebudayaan Islam secara konseptual. Masjid berfungsi sebagai 

tempat peribadatan dan kemasyarakatan, Masjid seharusnya berfungsi sebagai 

pusat dakwah, pusat sosial budaya, dan pusat pemberdayaan masyarakat 

dalam al-Qur'an.
1
 

Pada zaman Rasulullah, masjid adalah satu-satunya tempat umat Islam 

beraktivitas, dan dia membangun para sahabatnya untuk memimpin, 

memelihara, dan mewarisi ajaran dan peradaban Islam yang dimulai di 

masjid. Masjid sebenarnya memiliki fungsi yang lebih luas.
2
 

Di antara negara-negara lain di dunia, Indonesia memiliki jumlah 

penduduk Islam terbesar. Menurut survei yang dilakukan oleh Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2010, jumlah penduduk Indonesia adalah 

259.940.857 orang, dengan 87% dari mereka beragama Islam. Kapasitas 

penduduk yang besar ini menunjukkan bahwa Indonesia memiliki potensi 

yang sangat besar dalam berbagai hal, termasuk sumber daya manusia, 

politik, dan ekonomi. Potensi sumber daya alam yang melimpah mendukung 

                                                           
1
 Ruspita Rani Pratiwi, "Manajemen Dakwah Berbasis Masjid", Jurnal Manajemen 

Dakwah, Vol 1, No 1, 2008, Hlm. 56 
2
 Nurhidayat Muh. Said, Manajemen Masjid (Studi Pengelolaan Masjid Agung al-Azhar 

Jakarta), Jurnal Tablig, 2016, Hlm. 82 
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ekonomi, yang memiliki aset yang besar. Hal ini seharusnya dapat menjamin 

kesejahteraan masyarakat, terutama dalam hal pengentasan kemiskinan 

namun zakat adalah salah satu caranya.
3
 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga, harus diberikan oleh kaum 

muslimin yang sudah memenuhi syarat untuk melakukannya. Jumlah potensi 

zakat di Indonesia dipengaruhi oleh banyaknya kaum muslimin di negara itu. 

Dana Zakat yang terkumpul dapat di salurkan dan diberikan kepada yang 

berhak menerimanya.
4
 

Dana zakat, infaq, dan shadaqah harus dikelola pada suatu lembaga 

yang memiliki kapabilitas dan sesuai dengan syariat Islam, supaya daya guna 

dan hasilnya dapat meningkat. Tujuan pengelolaan zakat menurut Undang-

Undang Nomor 23 tahun 2011 pasal 28 ayat (2) adalah pendistribusian dan 

pendayagunaan infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya 

sebagaimana dimaksud pada ayat 1 dilakukan sesuai dengan syariat islam dan 

dilakukan sesuai dengan peruntukan yang diikrarkan oleh pemberi.
5
 

Infak dan zakat adalah cara terbaik untuk memaksimalkan sumber 

dana untuk mencapai kebaikan umat. Pendayagunaan infak ditujukan pada 

pemberdayaan melalui beberapa pogram yang berdampak pada masjid al-

Muhajirin khususnya masyarakat islam yang kurang mampu. Pemahaman dan 

                                                           
3
 Maisaroh, Putri Rizky, and Sri Herianingrum. "Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq, Dan 

Shadaqah Melalui Pemberdayaan Petani Pada Lembaga Amil Zakat Al-Azhar Surabaya." Jurnal 

Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 6.12 (2019) 
4
 Adi Agustiansyah,  "Manajemen zakat, Infaq, dan Shadaqah Pada Lazis Fathullah Uin 

Jakarta". (Universitas UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, 2017), h. 1 
5
  Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Lembaran Negara Tahun 2011 

Nomor 23; Tambahan Lembaran Negara Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 28 ayat (2).  
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kesadaran akan meningkat, dan pendayagunaan ini akan membentuk sikap 

dan perilaku hidup individu dan kelompok menuju kemandirian.
6
 

Dalam pengumpulan zakat di mesjid al-Muhajirin terdapat beberapa 

hal yang harus di perhatikan yakni siapa itu mustahik, muzaki, badan amil, 

pengumpulan, pendistribusian, pendayagunaan dan pelaporan zakat. Dalam 

pemerintahan pun mengatur masalah zakat ini dengan mengeluarkan undang-

undang Nomor 23 tahun 2011 tentang zakat yang bisa kita simpulkan bahwa 

sangat penting zakat bagi bangsa Indonesia ini yang kebanyakan masyarakat 

nya beragama Islam karena zakat ini merupakan modal yang sangat besar 

bagi pembangunan di Indonesia baik itu zakat fitrah maupun jenis zakat 

lainnya.  

Untuk mencapai tujuan ini, zakat dikelola sebaik mungkin sesuai 

dengan aturan dan hukum Islam syari'at. Namun dalam kitab lain dikatakan 

bahwa zakat fitrah disebut fitrah karena berfitrah itu diwajibkan setelah 

berbuka puasa.
7
 Seperti kalimat al-quran dan Hadits berikut ini. Surah At-

Taubah ayat 103: 

يهِمْ بِِاَ وَصَلِّ عَلَيْهِمْ  رىُُمْ وَتُ زكَِّ إِنَّ صَلََتَكَ سَكَنٌ  ۖ  خُذْ مِنْ أمَْوَالِِِمْ صَدَقَةً تُطَهِّ
يعٌ عَلِيمٌ  ۖ  لَِمُْ  وَاللَّوُ سََِ  

Artinya: “Ambilah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa 

bagi mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui"
8
 

                                                           
6
 Munandar, I. J., Hamdani, I., & Muhlisin, S. (2022). "Analisis Pendayagunaan Dana 

Zakat Produktif Dalam Pengembangan Ekonomi Mustahik Di Baznas Kabupaten Bogor". Akrab 

Juara: Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial, Volume 7., No. 3., h. 329. 
7
  Akhmad Haries Hervina, " Pandangan Ulama Tentang Hukum Surung Sintak Pada 

Pelaksanaan Zakat Fitrah Di Kota Samarinda" E-Journal IAIN Samarinda(Institul Agama Islam 

Negeri), Volume V.,No. 2.,(2013), H.162 
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Tajwid & Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro,2018) h. 203 
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Dari ayat diatas tergambar bahwa zakat yang dikeluarkan para 

muzakky (orang orang yang mengerluarkan zakat) dapat membersihkan dan 

mensucikan hati manusia, tidak lagi mempunyai sifat yang tercela terhadap 

harta, seperti sifat rakus dan kikir. 

Menurut informasi yang mereka peroleh dari unit pengumpulan zakat 

di masjid Al-Muhajirin, mereka melakukan penyelidikan dan menemukan 

sesuatu yang menarik. Di masjid lain, unit pengumpulan zakat biasanya 

membagikan zakat fitrah sesuai dengan apa yang diterima amil selama proses 

pengumpulan. Namun, di masjid al-Muhajirin, dana infak digunakan terlebih 

dahulu dari pada zakat fitrah, dengan catatan bahwa dana ini akan 

dikembalikan kemudian. Masjid ini tetap buka untuk menerima zakat hingga 

tengah malam dan bahkan hingga pagi. Seperti tahun-tahun sebelumnya, 

masjid al-Muhajirin penerimaan sebanyak 46 juta zakat fitrah dan 

pengeluaran sebanyak 50 juta Untuk mengatasi kekurangan dana, dana infak 

digunakan.  

Adapun pendistribusian zakat di tiga hari terakhir bulan Ramadhan, 

sore setelah ashar, uang dan beras dibagikan di masjid al-Muhajirin. 

Meskipun zakat telah dibagikan tiga hari sebelum hari raya, kaum muslimin 

terus menerimanya pada waktu malam bahkan sampai pagi hari sebelum 

khatib naik ke mimbar panitia di masjid. Mereka percaya bahwa mereka telah 

membagikannya terlebih dahulu. Karena itu, dana yang masuk baik pada 

malam hari raya maupun paginya hanya akan mengimbangi dana yang 

diberikan oleh pengurus kemarin. Karena zakat merupakan hak mustahik 
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untuk membantu orang kaya dan miskin. Zakat juga dapat membantu mereka 

yang lemah menjalani kehidupan yang lebih baik. Zakat melindungi 

masyarakat dari penyakit fakir.
9
 Maka dari itu pendistribusian pada masjid ini 

lebih cepat dilaksanakan, agar hak-hak para mustahik lebih cepat terpenuhi. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

mekanisme pembayaran zakat tergantung pada usia, pendapatan, pendidikan, 

jumlah keluarga, dan lokasi. sementara itu, pasal lain juga membahas tentang 

pengelolaan Infaq, sedekah, dan dana keagamaan dan sosial lainnya pada 

Pasal 28 Ayat 2 dan 3. Pasal 28 Ayat 2 mengatur bahwa penyaluran dan 

penggunaan Infaq, sedekah, dan dana sosial dan keagamaan lainnya harus 

sesuai dengan hukum Islam dan sesuai dengan peruntukan yang dijanjikan 

oleh pemberi, Ayat 3 kemudian mengatur bahwa pengelolaan Infaq, sedekah, 

dan dana sosial keagamaan lainnya harus dicatat pada pembukuan 

tersendiri.
10

 

Distribusi konsumsi zakat perlu dipertimbangkan kembali secara 

proporsional. meskipun penyaluran zakat secara konsumtif mungkin masih 

diperlukan, namun tidak semua harta yang dikumpulkan melalui harta 

kekayaan harus dibelanjakan untuk kebutuhan konsumtif para mustahikh 

sekaligus, namun ada bagian yang dibagikan kepada yang merupakan 

penanaman modal yang dijadikan sebagai modal mustahik dan penanaman 

modal  ini memungkinkan mustahik untuk  mengelola dan mengembangkan 

modal tersebut dalam dunia usaha nyata dengan harapan adanya 

                                                           
9
 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, 3 ed. (Jakarta: Darul Fikir, 2011), 166. 

10
 Indonesia, Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011, Lembaran Negara Tahun 2011 

Nomor 23; Tambahan Lembaran Negara Tentang Pengelolaan Zakat, Pasal 28 ayat (2). 
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perubahan.dalam status ekonomi mereka. pendayagunaan dana zakat dalam 

bentuk kategori seharusnya dikembangkan, karena pendistribusian zakat 

dalam kedua katagori ini lebih mendekati substansi dan hakikat zakat itu 

sendiri. Baik yang berfungsi sebagai unsur ibadah maupun kedudukannya 

sebagai dana talangan umat.
11

 

Demikian berdasarkan pengumpulan dan pendistribusiannya tidak 

dilakukan di lembaga amil zakat formal, namun penyelenggaraan zakat fitrah 

cenderung dilimpahkan kepada lembaga keagamaan di lingkungan masjid 

atau lembaga yang dianggap bertanggung jawab dalam pengelolaannya. 

Adapun berdasarkan pasal 28 ayat 2 yang menyatakan bahwa infaq di 

lakukan sesuai dengan syariat islam dan di lakukan sesuai dengan peruntukan 

yang di ikrarkan pembeli maka hal ini berlainan dengan apa yang terjadi di 

mesjid, yang mana pada saat penyaluran itu menggunakan dana infak terlebih 

dahulu untuk penyaluran zakat. Hal demikian yang membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ini, ketika terjadi kontradiksi antara undang-

undang yang berlaku dan praktik yang terjadi di masjid al-Muhajirin. 

Oleh karena itu, pasal 28 ayat 2 menyatakan bahwa dana infak 

dilakukan sesuai dengan syariat Islam dan dilakukan sesuai dengan 

peruntukan yang diikrarkan pemberi. Hal ini berbeda dengan praktek di 

masjid Al-Muhajirin, di mana dana infak digunakan terlebih dahulu untuk 

penyaluran zakat pada saat penyaluran tersebut. Akibatnya, peneliti menjadi 

tertarik untuk melakukan penelitian ini. Ketika terjadi perbedaan antara 

                                                           
11

 Muhammad Syafi‟I, "Manajemen Pendistribusian Zakat Produktif Berdasarkan Akad 

Syar‟i Dalam Mengembangkan Umkm Di Baznas Kabupaten Jember 2018-2019" Jurnal Kajian 

Ekonomi dan Bisnis Syariah, volume 1., NO. 1., (April 2019), Hal. 12 
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praktek masyarakat dan undang-undang yang berlaku, penulis akan meninjau 

praktek ini dari analisis undang-undang zakat. Karena praktek pendayagunaan 

infak masjid untuk distribusi zakat fitrah di Masjid al-Muhajirin ini tentu 

termasuk dalam analisis undang-undang, penulis berpendapat bahwa praktek 

ini dapat dikaji dari analisis tentang pengelolaan zakat.  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis ingin melakukan 

penelitian lebih mendalam yang di tuangkan dalam bentuk  dengan judul 

penelitian: PRAKTEK PENDAYAGUNAAN INFAQ MASJID 

UNTUK DISTRIBUSI ZAKAT FITRAH DI MASJID AL-

MUHAJIRIN MENURUT TINJAUAN HUKUM ISLAM. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Dari adanya dana talangan infaq zakat fitrah yang menjadi salah satu 

penyaluran infaq zakat fitrah dimasjid Al-Muhajirin Kelurahan Sidomulyo 

Barat kecamatan Tuah Madani untuk memudahkan dan lebih terarahnya 

pelaksanaan penelitian ini, maka penulis membatasi masalah tentang Praktek 

Pendayagunaan Infaq Masjid Untuk Distribusi Zaka t Fitrah Di 

Masjid Al-Muhajirin  Menurut Tinjauan Hukum Islam. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, 

maka menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktek pendayagunaan infaq masjid digunakan untuk 

distribusi zakat fitrah di Masjid al-Muhajirin? 
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2. Apa saja faktor yang melatarbelakangi pendistribusian zakat fitrah melalui 

infak masjid di Masjid al-Muhajirin? 

3. Bagaimana tinjauan hukum islam terhadap pendayagunaan infaq masjid 

untuk distribusi zakat fitrah di masjid al-Muhajirin? 

 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Praktek pendayagunaan infak masjid untuk distribusi 

zakat fitrah di mesjid Al Muhajirin.  

2. Untuk Mengetahui kendala yang dihadapi dalam proses distribusi zakat 

fitrah melalui infak masjid di Masjid Al Muhajirin. 

3. Untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pendayagunaan infaq 

masjid untuk distribusi zakat fitrah di masjid al-Muhajirin. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu Masjid Al-

Muhajirin dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi pendayagunaan 

infak untuk distribusi zakat fitrah.  

2. Mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang undang-undang zakat 

dan praktik pendayagunaan infak, masjid Al Muhajirin.  

3. Dapat mengoptimalkan pengelolaan zakat fitrah untuk menjadi lebih 

merata dan tepat sasaran. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat membantu masjid Al Muhajirin secara efektif.  
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F. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarah Alur pembahasan secara sistematis dan 

mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah yag 

bagus memperlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah 

tersebut mudah di pahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi skripsi 

ini, maka penulisannya di lakukan berdasarkan sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini penulis membahas tentang garis besar penulisan 

penelitian, yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, sistematika penulisan. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bab kedua penulis memaparkan landasan teori yang mencangkup 

Praktek Pendayagunaan Infaq Masjid Untuk Distribusi Zakat 

Fitrah Di Masjid Al-Muhajirin Menurut Tinjauan Hukum Islam. 

Yang meliputi pengertian zakat fitrah, tujuan zakat fitrah, landasan 

hukum zakat fitrah, syarat wajib zakat fitrah, kadar waktu zakat 

fitrah, pengertian pengelolaan zakat, landasan hukum dan Tinjauan 

Hukum Islam. 

BAB III:  METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek 

penelitian, informan, dan sumber data, dan teknik pengumpulan 

data. 
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BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Praktek Pendayagunaan Infaq Masjid Untuk Distribusi Zakat 

Fitrah Di Masjid Al-Muhajirin Menurut Tinjauan Hukum Islam 

Dan pembahasan. 

BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 

Yang berisikan tentang kesimpulan dan saran saran. Kesimpulan di 

tarik dari pembuktian atau dari uraian yang telah di tulis terdahulu 

dan bertalian erat dengan rumusan masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Zakat Fitrah 

Kata zakat dapat be.rarti be.rbagai hal dalam bahasa Arab. Pada 

awalnya, ia be.rarti an-namwu (be.rke.mbang), az-ziyadah (be.rtambah), atau 

zaka az-zar‟u (tanaman be.rke.mbang dan be.rtambah). Se.cara e.timologi kata 

zakat te.rse.but be.rarti be.rsih, be.rtambah, dan be.rtumbuh. Zakat Fitrah adalah 

zakat yang harus dibayar pada hari "Idul Fitri (tanggal 1 Syawal) se.te.lah 

puasa Ramadhan se.le.sai. Para ulama te.lah me.mbe.rikan banyak de.finisi untuk 

istilah ini.
12

 

Zakat Fitrah adalah zakat yang diwajibkan ke.tika kita be.rbuka dari 

puasa Ramadhan. Zakat ini wajib atas se.mua individu muslim, baik ke.cil 

maupun be.sar, laki-laki atau wanita, me.rde.ka atau budak.
13

 

Zakat fitrah me.rupakan suatu ibadah yang digunakan untuk me.mbantu 

ke.maslahatan umat se.hingga de.ngan adanya zakat baik zakat fitrah maupun 

zakat maal me.mungkinkan kita untuk me.ningkatkan hubungan baik de.ngan 

orang islam dan de.ngan se.mua umat lain. Zakat juga be.rarti me.mbe.rsihkan 

dan be.rke.mbang. Zakat fitrah adalah zakat yang wajib dibe.rikan ole.h se.tiap 

orang muslim pada hari raya idul fitri, be.rupa makanan pokok, dan zakat 

me.nurut agama Islam be.rarti kadar harta yang te.rte.ntu yang dibe.rikan ke.pada 

                                                           
12

  Tari, Sherlyeni Erwinda. "Hukum Zakat Fitrah dalam Bentuk Uang (Studi Komparatif 

Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi‟i)." Syakhsia: Jurnal Hukum Perdata Islam, Volume 19., No. 

2., (2018), h. 389-390. 
13

 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi. Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabiq, 

terjemahan. Ahmad Tirmidzi, dkk. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2013),h. 225 
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orang yang be.rhak me.ne.rimanya de.ngan be.be.rapa syarat. Me.nurut Imam 

Waqi' dalam kitab Fathul Mu'in, zakat fitrah untuk puasa Ramadhan 

se.banding de.ngan sujud sahwi untuk solat. Artinya, ke.kurangan puasa sama 

de.ngan ke.kurangan solat. Hadis sahih me.nyatakan bahwa zakat fitrah dapat 

me.mbe.rsihkan orang yang be.rpuasa dari pe.rbuatan sia-sia dan pe.rkataan 

ke.ji.
14

 

Se.dangkan waktu me .nge.luarkan zakat me.nurut jumhur ulama‟ adalah: 

1. Waktu wajib me.mbayar zakat fitrah yaitu ditandai de.ngan te .ngge.lamnya 

matahari di akhir bulan Ramadhan. 

2. Bole.h me.ndahulukan pe.mbayaran zakat fitrah di awal. 

Zakat Fitrah yang dibe.rikan ke.pada fakir miskin be.rtujuan me.mbe.ri 

ke.ge.mbiraan ke.pada fakir miskin me.lalui pe.mbe.rian makanan agar me.re.ka 

bisa ikut me.rayakan hari raya Idul Fitri de.ngan pe.nuh ke.me.nangan dan 

ke.bahagiaan.
15

 

 

B. Tujuan dan Manfaat Zakat Fitrah 

Tujuan zakat fitrah adalah untuk me.nsucikan orang yang be.rpuasa 

dari pe.rbuatan yang sia-sia atau pe.rbuatan yang tidak baik dan tidak pantas, 

se.rta untuk me.mbe.ri makan ke.pada orang miskin. Zakat fitrah itu se.ndiri 

dibayarkan se.be.lum solat idul fitri kare.na jika dibayarkan se.sudah solat idul 

fitri makan dia akan dianggap se.de.kah biasa de.ngan kata lain tidak sah. 

Adapun manfaat zakat fitrah itu se.ndiri me.miliki banyak manfaat dan hikmah 

                                                           
14

 Zulhendra, Joni. "Tinjauan Hukum Islam Terhadap Zakat Fitrah Dalam Bentuk 

Uang." Normative Jurnal Ilmiah Hukum volume 5. 2 November (2017), h. 94-105. 
15

 Majlis Dikdasmen, Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, (Jakarta: Media Pustaka, 2008), 

h. 225 
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kare.na me.rupakan be.ntuk pe.rhatian dan kasih sayang ke.pada orang-orang 

miskin, me.mungkinkan me.re.ka untuk tidak pe.rlu me.minta-minta ke.pada 

orang lain disaat le.baran atau hari raya, se.lain itu juga untuk me.nye.nangkan 

dan me.ngge.mbirakan me.re.ka saat se.luruh kaum muslimin me.rayakan hari 

raya, dan juga untuk me.mbe.rsihkan dan me.nsucikan diri dari dosa pe.rbuatan 

sia-sia dan ke.ji. 

Mazhab Syafi`i be.rkata harus me.nye .rahkan zakat fitrah pada de.lapan 

golongan yang te.lah dite.ntukan pada al-Quran Surat At-Taubah ayat 60. 

Me.nurut Mazhab ini, ke.de.lapan golongan itu wajib dibe.rikan bagian 

me.nggunakan homoge.n. Te.tapi be.rdasarkan Yusuf Qardhawi pe.ndapat ini 

te.lah dibantah sang Ibnu Qayyim yg me.nyatakan bahwa pe.ngkhususan zakat 

fitrah dibe.rikan pada orang-orang miskin saja, se.bab artinya pe.mbe.rian asal 

Nabi saw. Me.nurutnya Nabi tidak pe.rnah me.nunjukkan zakat pada golongan 

yang de.lapan, tidak pe.rnah me.nyuruh se.rta tidak pula dilakukan sang para 

te.man se.sudahnya bahkan salah satu pe.ndapat kami artinya tidak bole.h 

me.nye .rahkan zakat fitrah ke.cuali hanya pada golongan miskin saja. Se.nada 

de.ngan pe.ndapat ini, Mazhab Maliki juga be.ropini bahwa zakat fitrah itu 

hanya dibe.rikan pada golongan fakir miskin.
16

 De.ngan zakat fitrah, 

diharapkan dapan me.mbe.rikan manfaat be.sar untuk ke.pe.ntingan umat 

manusia te.rutama bagi muzaki dan mustahik. Manfaat- manfaat te.rse.but di 

antaranya se.bagai be.rikut: 

                                                           
16

 Syarifuddin, "ZAKAT FITRAH (KAJIAN HADIS TEMATIK)", Jurnal Al Hikmah 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, Volume 14., No. 1.,(2013), h. 96. 
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1. Me.mbahagiakan orang yang kurang mampu (mustahik) di saat hari raya 

idul fitri. 

2. Me.nghilangkan sifat e.gois dan me.me.ntingkan diri se.ndiri. 

3. Se.bagai rasa syukur ke.pada Allah atas nikmat yang di be.rikan nya. Cara 

me.nsyukuri nikmat harta adalah me.mbe.lanjakan harta te.rse.but di jalan 

allah, di antaranya de.ngan zakat. 

4. Me.nolak musibah, musibah dapat datang kapan aja, te.tapi musibah dapat 

dihe.ntikan de.ngan me.mpe.rbanyak se.de.kah atau zakat. 

5. Me.mpe.re.rat sirahturhami antara dua orang yang mampu dan yang tidak 

mampu. 

 

C. Landasan Hukum Zakat Fitrah 

A. Dasar hukum zakat fitrah dari al-Qur‟an 

Me.nurut Yusuf Qardhawi, de.lapan ayat yang digunakan untuk 

zakat di zaman me.kkah te.rmasuk dalam al-Qur'an. Di antaranya te.rdapat 

di dalam al-qur‟an: 

1. Surat al-Baqarah Ayat 43 

يَ  عِ رَّاكِ ل ا عَ  مَ وا  عُ ركَْ وَا ةَ  ا زَّكَ ل ا وا  تُ وَآ ةَ  لََ صَّ ل ا وا  مُ ي قِ  وَأَ
Artinya: Dan Dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat

17
. (QS. al-Baqarah: 

[2]: 43) 

 

2. Surah at-Taubah ayat 71 

هَوْنَ  الْمَعْرُوْفِ يأَْمُرُوْنَ بِ  ۖ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بَ عْضُهُمْ اوَْليَِاۤءُ بَ عْضٍ  وَيَ ن ْ
وَ وَرَسُوْلَو عُوْنَ اللّٰ  ۖ  عَنِ الْمُنْكَرِ وَيقُِيْمُوْنَ الصَّلٰوةَ وَيُ ؤْتُ وْنَ الزَّكٰوةَ وَيطُِي ْ

كَ  وُ  سَيَ رْحََُهُمُ  اوُلٰىِٕۤ وَ  اِنَّ  ۖ  اللّٰ حَكِيْمٌ  عَزيِْ زٌ  اللّٰ  
                                                           

17
 Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahan al-Baqarah (1):43. 
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Artinya: "Dan orang-orang yang be.riman, le.laki dan pe.re.mpuan, 

se.bahagian me.re.ka (adalah) me.njadi pe.nolong bagi 

se.bahagian yang lain. Me.re.ka me.nyuruh (me.nge.rjakan) 

yang ma'ruf, me.nce.gah dari yang munkar, me.ndirikan 

shalat, me.nunaikan zakat dan me.re.ka taat pada Allah dan 

Rasul-Nya. Me.re.ka itu akan dibe.ri rahmat ole.h Allah; 

se.sungguhnya Allah Maha Pe.rkasa lagi Maha Bijaksana.”
18

 

(QS. At-Taubah: [9]: 71). 

 

D. Dasar Hukum Zakat Fitrah 

Sunnah Nabi adalah sumbe.r hukum Islam ke.dua se.te.lah al-Qur'an. 

Sunnah me.nje.laskan ayat-ayat yang be.rsifat umum maupun mutlak. Al-

Qur'an, se.bagaimana dise.butkan di atas, me.nje.laskan zakat se.bagai hal yang 

umum dan mutlak, te.tapi tidak me.nje.laskan ukuran dan caranya. Jadi, 

masalah zakat ini sama de.ngan masalah shalat, puasa, dan ibadah-ibadah lain 

yang diajarkan Nabi Muhammad SAW, yang dije.laskan, dibatasi, dan diatur 

bagaimana me.re.ka dilakukan.  

Diantara hadits-hadits yang be.rkaitan de.ngan ke.utamaan dan 

ke.te.ntuan zakat fitrah yaitu: 

‎ حَدِيثُ ابْنِ عُمَرَ أَنَّ رَسُولَ اللَّوِ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فَ رَضَ زكََاةَ الْفِطْرِ  
صَاعًا مِنْ تََرِْ أَوْ صَاعًا مِنْ شَعِيٍر عَلَى كُلِّ حُرْ أَوْ عَبْدِ ذكََرٍ أَوْ أنُثَى مِنَ 

صدقة الفطر  باب ۱۷كتاب الزكاة:   ٤٢الْمُسْلِمِيَ أخرجو البخاري في: 
‬‎19على العبد وغيره من المسلمي

           
Artinya: Ibnu Umar be.rkata: "Rasulullah te.lah me.wajibkan zakat fitrah satu 

sha' kurma atau gandum bagi se.tiap orang me.rde.ka atau budak, 

le.laki atau wanita, be.sar atau ke.cil dari kaum muslimin." 

(Dike.luarkan ole.h Bukhari pada Kitab ke.-24, Kitab Zakat bab ke.-71, 

                                                           
18

 Departemen Agama, al-Qur'an dan terjemahan At-Taubah (9):71. 
19

 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Bab"Zakāti al-Fitri 'alā al-Muslimīn min ash-Shamr 

wa ash-Sha'īr, Al-Lu'lu' wal-Marjan Fima Ittafaqa'alayhi asy-Shaykhāni", no. 570, (Kairo: Dar 

Ihya' al-Kutub al-„Arabiyyah, 1407H) Juz 1, hlm. 198. 
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bab ke.wajiban zakat fitrah bagi hamba sahaya dan kaum muslim 

lainnya). 

 

Hadis yang diriwayatkan ole.h Imam Al-Bukhari dalam kitab zakat, 

te.patnya pada Bab 71 me.nge.nai ke.wajiban zakat fitrah bagi hamba sahaya 

dan kaum Muslim lainnya. 

Be.rikut adalah takhrij dari hadis te.rse.but: 

1. Hadis: Ibnu Umar be.rkata: "Rasulullah te.lah me.wajibkan zakat fitrah satu 

sha' kurma atau gandum bagi se.tiap orang me.rde.ka atau budak, le.laki atau 

wanita, be.sar atau ke.cil dari kaum Muslimin." 

2. Sumbe.r: Dike.luarkan ole.h Imam al-Bukhari dalam Sahih Bukhari, Kitab 

al-Zakat, Bab Zakat al-Fitr (Hadis no. 1510, Kitab 24, Bab 71). 

3. Sanad: Hadis ini diriwayatkan me.lalui Ibnu Umar yang me.rupakan 

sahabat Rasulullah, yang ke.mudian me.riwayatkan pe.rintah Rasulullah 

te.rkait zakat fitrah. 

Hadis ini me.nunjukkan ke.wajiban zakat fitrah dan te.lah dite.rima 

de.ngan sah ole.h banyak ulama, se.rta me.njadi landasan hukum dalam 

me.ne.ntukan ke.wajiban zakat fitrah bagi se.luruh umat Islam, baik me.rde.ka, 

budak, laki-laki, pe.re.mpuan, de.wasa, maupun anak-anak. 

حَدِيثُ عَبْدِ اللَّوِ بْنِ عُمَرَ قاَلَ : أمََرَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بِزكََاةِ الْفِطْرِ  .
يٍر قاَلَ عَبْدُ اللَّوِ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ: فَجَعَلَ النَّاسُ صَاعًا مِنْ تََرٍْ أَوْ صَاعًا مِنْ شَعِ 

باب صدقة  ٤٢كتاب الزكاة:   ٤٢عِدْلَوُ مُدَيْنِ مِنْ حِنْطةٍَ أخرجو البخاري في: 
20الفطر صاعا من تَر  

Artinya: Abdullah bin Umar be.rkata: "Nabi me.nyuruh orang-orang 

me.nge.luarkan zakat fitrah satu sha' dari kurma atau gandum. 
                                                           

20
 Ibid. 
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Abdullah bin Umar be.rkata: Maka orang-orang 

me.nge.luarkan yang se.harga de.ngan itu dua mud gandum." 

(Dike.luarkan ole.h Bukhari pada Kitab ke.-24, Kitab Zakat bab 

ke.-74, bab zakat fitrah be.rupa satu sha' kurma). 

 

Hadis yang Anda se.butkan be.rasal dari Sahih al-Bukhari, te.patnya 

dalam Kitab Zakat, Bab Zakat Fitrah, yang diriwayatkan ole.h Abdullah bin 

Umar. Be.rikut adalah rincian takhrij-nya: 

Be.rsumbe.r Dari Sahih al-Bukhari 

1. Nomor Hadis: Hadis ini te.rdapat dalam Kitab Zakat, Bab 74 te.ntang 

Zakat Fitrah, dan dalam Sahih al-Bukhari, nomor hadis 1503. 

2. Riwayat: Hadis ini diriwayatkan ole.h Abdullah bin Umar. Dalam hadis 

ini, be.liau me.riwayatkan bahwa Nabi Muhammad me.me.rintahkan umat 

Islam untuk me.nge.luarkan zakat fitrah se.banyak satu sha' dari kurma 

atau gandum. 

Se.lain itu, be.liau juga me.nambahkan bahwa masyarakat pada masa itu 

mulai me.ngganti zakat fitrah te.rse.but de .ngan dua mud gandum, se.bagai 

pe.ngganti yang se.tara de.ngan sha' te.rse.but. 

Hadis ini me.nunjukkan bahwa zakat fitrah dapat dike.luarkan dalam 

be.ntuk makanan pokok yang biasa dimakan ole.h masyarakat se.te.mpat, dan 

bahwa orang-orang zaman Nabi sudah me.miliki fle.ksibilitas dalam hal bahan 

makanan yang digunakan untuk me.nge .luarkan zakat fitrah. 

زكََاةَ الْفِطْرِ  صلى الله عليه وسلم اللِ  رَسُولُ  فِينَا كَانَ  إِذْ  نُُْرجُِ  كُنَّا قاَلَ  عَنْ أَبِ سَعِيدٍ الْْدُْريِِّ 
عَنْ كُلِّ صَغِيٍر وكََبِيٍر حُرٍّ أَوْ مََلُْوكٍ صَاعًا مِنْ طعََامٍ أوَْ صَاعًا مِنْ أقَِطٍ أَوْ 

مِنْ زَبيِبٍ فَ لَمْ نَ زَلْ نُُْرجُِوُ حَتََّّ  اعًاصَ صَاعًا مِنْ شَعِيٍر أَوْ صَاعًا مِنْ تََرٍْ أَوْ 
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ا أوَْ مُعْتَمِراً فَكَلَّمَ النَّاسَ عَلَى الْمِنْبََِ  نَا مُعَاوِيةَُ بْنُ أَبِ سُفْيَانَ حَاجِّ قَدِمَ عَلَي ْ
يْنِ مِنْ سََْراَءِ  امِ الفَكَانَ فِيمَا كَلَّمَ بِوِ النَّاسَ أَنْ قاَلَ إِنِِّّ أرََى أَنَّ مُدَّ تَ عْدِلُ  شَّ

ا أنَاَ فَلََ أزَاَلُ أُخْرجُِوُ كَمَا   صَاعًا مِنْ تََرٍْ فَأَخَذَ النَّاسُ بِذَلِكَ قاَلَ أبَوُ سَعِيدٍ فَأَمَّ
21كُنْتُ أُخْرجُِوُ أبََدًا مَا عِشْتُ.   

Artinya: Dari Abu Sa'id al-Khudri, dia be.rkata, "Pada masa Rasulullah 

masih hidup, kami se.nantiasa me.mbayar zakat fitrah untuk 

se.tiap orang, baik anak ke.cil maupun orang de.wasa me.rde.ka 

ataupun budak, yaitu be.rupa satu sha' makanan, atau satu sha' 

ke.ju, atau saty sha' gandum, atau satu sha' kurma, atau satu sha' 

anggur ke.ring. Kami se.lalu me.mbayamyo se.banyak itu sampai 

pada masa Mu'awiyah bin Abu Sufyan yang ke.tika itu se.dang 

me.nunaikan haji dan Umrah. Lalu Mu'awiyah be.rpidato di atas 

mimbar, dan di antara isi pidatonya ialah, 'Sungguh, aku 

be.rpe.ndapat bahwa dua mud gandum ne.ge.ri Syam se.banding 

de.ngan satu sha kurma. Ke.mudian, orang-orang pun 

me.ngambil pe.ndapat Mu'awiyah te.rse.but." Abu Sa'id 

me.lanjutkan, "Adapun aku, aku se.lalu me.mbayar zakat fitrah 

se.pe.rti apa yang te.lah aku bayarkan se.lama hidupku." 

 

Hadis yang se.butkan adalah riwayat dari Abu Sa'id Al-Khudri te.ntang 

zakat fitrah pada masa Rasulullah dan pe.rubahan yang te.rjadi pada masa 

Mu'awiyah bin Abu Sufyan. Hadis ini bisa dite.mukan dalam be.be.rapa kitab 

hadis. 

Takhrij Hadis ini adalah se.bagai be.rikut: 

1. Sunan Abu Dawud: Hadis ini diriwayatkan ole.h Abu Dawud dalam kitab 

Sunan Abu Dawud (kitab zakat), nomor hadis 1609, de.ngan te.ks yang 

mirip.    

2. Sahih Muslim Hadis ini juga diriwayatkan dalam Sahih Muslim, de.ngan 

nomor hadis 985 yang be.rbicara te .ntang ke.wajiban zakat fitrah dan 

variasi cara pe.mbayaran zakat fitrah. 
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 Muslim, Shahih Muslim, Bab "Zakāti al-Fitri Mina at-Ta'āmi wal-Aqṭi wal-Zabībi, 

Mukhtashar Shahih Muslim", no. 517, (Beirut: Al-Maktabah al-Islamiyyah, 1407 H), juz 1, h. 142. 
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3. Sunan an-Nasa'i Hadis yang se.rupa juga te.rdapat dalam *Sunan an-

Nasa'i*, bagian te.ntang zakat, dan ini me.ne.gaskan pe.ntingnya zakat fitrah 

yang ditunaikan dalam be.rbagai be.ntuk, se.suai de.ngan ke.te.rse.diaan bahan 

makanan. 

Hadis ini me.nunjukkan bagaimana zakat fitrah pada masa Nabi SAW 

dilaksanakan dalam be.ntuk makanan pokok dan bagaimana pe.rubahan mulai 

te.rjadi pada masa pe.me.rintahan Mu'awiyah. Namun, dalam masalah ini, Abu 

Sa'id te.tap be.rpe.gang pada ke.biasaan yang ada pada masa Nabi. 

Pe.nje.lasan dari hadis di atas adalah: 

1. Sha' adalah ukuran volume. yang digunakan pada zaman Rasulullah, yang 

se.tara de.ngan se.kitar 2,5 hingga 3 lite.r. 

2. Mud adalah ukuran yang le.bih ke.cil dari sha', dan biasanya digunakan 

untuk me.nggambarkan bagian dari sha' (1 sha' 4 mud). 

Pada hadis ini, Mu'awiyah bin Abu Sufyan be.rpe.ndapat bahwa dua 

mud gandum dari Syam se.tara de.ngan satu sha' kurma, yang me.nunjukkan 

pe.nye .suaian dalam praktik zakat fitrah untuk wilayah te.rte.ntu. Namun, Abu 

Sa'id Al-Khudri te.tap be.rpe.gang pada tradisi yang diajarkan ole.h Rasulullah. 

مْرَقَ نْدِيُّ  ، وَعَبْدُ اللَّوِ بْنُ عَبْدِ الرَّحََْنِ السَّ مَشْقِيُّ ثَ نَا مََْمُودُ بْنُ خَالِدٍ الدِّ ، حَدَّ
ثَ نَا مَرْوَانُ  ثَ نَا أبَوُ يزَيِدَ  قاَلََ: حَدَّ  الْْوَْلََنُِّّ وكََانَ شَيْخَ  قاَلَ عَبْدُ اللَّوِ: حَدَّ

ثَ نَا سَ صِدْقٍ وكََانَ ابْنُ وَىْبٍ يَ رْوِي عَ  يَّارُ بْنُ عَبْدِ الرَّحََْنِ قاَلَ مََْمُودٌ: نْوُ، حَدَّ
فَ رَضَ رَسُولُ اللَّوِ صَلَّى اللُ عَلَيْوِ ةَ، عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ، قاَلَ:عَنْ عِكْرمَِ  الصَّدَفيُّ 

ائِمِ مِنَ اللَّغْوِ وَالرَّفَثِ، وَطعُْمَةً  للِْمَسَاكِيِ، مَنْ  وَسَلَّمَ زكََاةَ الْفِطْرِ طهُْرَةً للِصَّ
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لََةِ، فَهِيَ صَدَقَةٌ  لََةِ، فَهِيَ زكََاةٌ مَقْبُولَةٌ، وَمَنْ أدََّاىَا بَ عْدَ الصَّ أدََّاىَا قَ بْلَ الصَّ
22مِنَ الصَّدَقَاتِ   

Artinya: Dari Ibnu Abbas RA, dia be.rkata, Rasulallah SAW te.lah 

me.wajibkan zakat fitrah untuk me.nsucikan orang yang 

be.rpuasa dari hal-hal dan pe.rbuatan yang sia-sia dan 

pe.rkataan buruk (ke.tika be.rpuasa), se.rta untuk me.mbe.ri 

makan orang-orang miskin. Barangsiapa me.nunaikannya 

se.be.lum shalat (Idul Fitri) maka zakatnya dite.rima, dan 

barangsiapa me.nunaikannya se.te.lah shalat Idul Fitri, maka 

harta yang dike.luarkannya itu dianggap se.bagai shadaqah 

se.bagaimana shadaqah yang lain." (Hasan). 

 

Didalam pasal 1 undang-undang re.publik indone.sia nomor 23 tahun 

2011 te.ntang pe.nge.lolaan zakat diartikan se.bagai pe.nge.luaran se.bagai harta 

yang wajib dilakukan ole.h se.tiap muslim atau badan usaha untuk ke.mudian di 

salurkan ke.pada pe.ne.rima yang be.rhak se.suai de.ngan yang te.lah disyariatkan 

dalam islam. Se.lanjutnya dalam pe.raturan badan amil zakat nasional nomor 2 

tahun 2016 dan juga dalam pasal 1 undang-undang re.publik indone.sia nomor 

23 tahun 2011 te.ntang pe.nge.lolaan zakat. Zakat yang wajib di distribusikan 

ke.pada mustahik se.suai de.ngan syariat Islam be.rdasarkan skala prioritas 

de.ngan me.mpe.rhatikan prinsip pe.me.rataan, ke.adilan dan ke.wilayahan.
23

 

E. Konsep Zakat Fitrah 

Konse.p zakat fitrah sama hal nya se.pe.rti zakat produktif yang di 

be.rikan ke.pada pe.ne.rimanya. Istilah zakat produktif be.rasal dari 

ke.tidakmampuan masyarakat untuk me.ngoptimalkan zakat. Kare.na zakat 

konsumtif adalah yang paling banyak dibe.rikan ke.pada masyarakat se.lama 
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 Abu Daud, Shahih Sunan Abu Daud, Abu Dawud Sulaiman Ibn Al Ash'ats Al Sajastani, 

no. 1609, (Beirut: Al-Maktabah al-'Asriyah, t.t), Juz 2, h. 625. 
23

 Tika  Widya Astuti, Ekonomi dan Manajemen Ziswaf Zakat, Infak, Sedekah, Wakaf, 
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ini. Zakat fitrah hanya dibe.rikan se.tahun se.kali. Ke.be.radaan zakat mode.l ini 

bukan se.suatu yang tidak dipe.rlukan. Namun, Akan sulit jika diandalkan 

untuk me.ngurangi ke.miskinan di masyarakat. Zakat produktif dibutuhkan di 

sini. Se.pe.rti yang ditunjukkan ole.h Pasal 27 UU Zakat Nomor 23 Tahun 

2011, Zakat dapat dipe.rgunakan untuk usaha produktif dalam rangka 

pe.nanganan fakir miskin dan pe.ningkatan kualitas umat.
24

 Adapun konse.p 

zakat fitrah yang di lakukan bahwa pe.nge.lolaan zakat me.liputi asas-asas 

se.bagai be.rikut: 

1. Syariat Islam artinya se.suai de.ngan ajaran dan pe.rintah Nabi Muhammad 

Saw me.lalui bimbingan para imam fikih, te.rmasuk e.mpat madzhab: 

Maliki, Hanafi, Syaf'i, dan Hanbali.   

2. Amanah artinya pe.nge.lolaan zakat harus dapat dipe.rcaya ole.h 

masyarakat kare.na bagaimana me.re.ka me.lakukannya dan siapa yang 

be.rtanggung jawab atasnya.  

3. Ke.manfaatan be.rarti dilakukan se.pe.nuhnya untuk me.mbe.rikan manfaat 

se.be.sar-be.sarnya ke.pada mustahiq zakat.  

4. Ke.adilan be.rarti dilakukan se.cara tidak diskriminatif atau tidak 

me.mpe.rhatikan e.tnis atau ras. 

5. Ke.pastian hukum, yang be.rarti bahwa ada jaminan hukum bagi muzakki 

dan mustahiq zakat.  
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6. Te.rinte.grasi, yang be.rarti bahwa dilaksanakan se.cara hie.rarkis dari pusat 

(BAZNAS) hingga dae.rah (BAZDA, LAZ, dan UPZ) untuk 

me.ningkatkan pe.nge.lolaan.  

7. Akuntabilitas, yang be.rarti bahwa pe.laporan pe.laksanaannya dapat 

dipe.rtanggungjawabkan dan masyarakat dapat de.ngan mudah 

me.ngakse.snya. 

F. Pengertian Infaq  

Infaq be.rasal dari kata Arab anfaqo-yunfiqu, yang be.rarti 

me.mbe.lanjakan atau me.mbiayai. Artinya me.njadi unik ke.tika be.rkaitan 

de.ngan upaya untuk me.laksanakan pe.rintah Allah. Ole.h kare.na itu, infaq 

hanya be.rkaitan de.ngan mate.ri. Se.me.ntara infaq me.miliki hukum yang wajib 

(se.pe.rti zakat dan nadzar), Sunnah, mubah, dan bahkan haram, infaq hanya 

be.rkaitan de.ngan mate.ri. Me.nge.luarkan harta yang te.rmasuk zakat dan non-

zakat dise.but infaq, me.nurut kamus Bahasa Indone.sia. Me.nggunakan istilah 

infaq, di sisi lain, be.rarti me.nge.luarkan se.bagian dari harta be.nda, 

pe.ndapatan, atau ke.untungan untuk tujuan yang digariskan ole.h ajaran Islam. 

Zakat dan infaq be.rbe.da kare.na infaq adalah hadiah tanpa nishab. Be.sar atau 

ke.cilnya sangat be.rgantung pada biaya dan ke.ikhlasan dalam me.mbe.rikan, 

yang paling pe.nting adalah hak orang lain yang sudah kita be.rikan.
25

 

Se.dangkan de.finisi dari infaq masjid me.rupakan Sumbangan sukare .la 

yang dilakukan ole.h jamaah dan pe.mangku ke.pe.ntingan lainnya untuk 

me.ndukung be.rbagai ke.giatan atau acara yang diadakan di masjid dike.nal 
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se.bagai infak masjid. Masjid dapat me.ndapatkan manfaat dari uang yang 

dibe.rikan bukan hanya untuk tujuan ibadah te.tapi juga se.bagai modal usaha, 

yang be.rdampak pada ke.makmuran masyarakat yang tinggal di se.kitarnya. 

De.ngan me.nggunakan uang masjid se.bagai modal kome.rsial, me.re.ka dapat 

se.cara signifikan me.ndukung pe.rtumbuhan e.konomi masyarakat. Dalam 

kasus ini, Dana sumbangan masjid tidak hanya digunakan untuk me.me.lihara 

dan me.nge.mbangkan bangunan masjid, te.tapi juga untuk me.ndirikan bisnis 

yang me.nguntungkan masyarakat. 

Me.nurut istilah para ulama, infaq be.rarti me.mbe.rikan se.suatu ke.pada 

orang lain de.ngan tulus untuk me.me.nuhi ke.butuhan orang lain, se.pe.rti 

makanan dan minuman. Orang juga dapat me.mbe.rikan se.suatu ke.pada orang 

lain de.ngan ikhlas kare.na Allah ta'ala.
26

 

Me.nurut Undang-Undang No. 23 Te.ntang Pe .nge.lolaan Zakat, Infak 

adalah harta yang akan dike.luarkan ole.h se.se.orang atau badan usaha diluar 

zakat untuk ke.mashlahatan umum.
27

 

Be.rdasarkan pe.nge.rtian diatas, maka infak adalah (pe.mbe.rian atau 

sumbangan harta) yang be.rsifat nonkome.rsial, diluar zakat untuk ke.baikan 

(ke.mashlahatan umum). 

Pe.ran dan fungsi infaq di masjid Se.bagaimana para sahabat Rasulullah 

me.nge.lola zakat, masjid dan baitul malnya dapat digunakan se.bagai mode.l 
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untuk me.nge.lola dana masyarakat dari zakat, infaq, dan shadaqah de.mi 

ke.se.jahte.raan masyarakat.
28

 

Fungsi masjid se.bagai te.mpat untuk me.mpromosikan ke.makmuran 

umat Islam. Cita-cita be.sar ini sangat historis dan se.suai de.ngan konte.ksnya 

kare.na dalam Islam, masjid be.rfungsi se.bagai pilar utama dalam pe.mbinaan 

jamaah dan tokoh-tokoh Islam.
29

 

Masjid saat ini se.makin banyak dan le.bih banyak. Kare.na me.re.ka 

me.miliki hubungan yang kuat dan be.rke.sinambungan de.ngan masyarakat, 

masjid se.harusnya dapat me.mainkan pe.ran pe.nting dalam me.mbantu 

me.ngatasi masalah e .konomi, te.rutama ke.miskinan. Masjid pada masa Nabi 

Muhammad tidak hanya be.rfungsi se.bagai te.mpat ibadah ritual, te.tapi juga 

me.miliki tujuan lain, se.pe.rti pe.ndidikan, informasi, ke.se.hatan, dan e.konomi. 

Bahkan, me.re.ka digunakan untuk me.ngatur ne.gara dan me.re.ncanakan 

pe.rang. Jika pote.nsi e.konomi masjid dapat dike.mbangkan, akan ada be.be.rapa 

ke.untungan
30

, yaitu : 

1. Bisa me.mbantu pe .me.rintah me.ngurangi ke.miskinan,  

2. Me.ngurangi ke.te.rgantungan pe.me.rintah pada pinjaman luar ne.ge.ri untuk 

program pe.nge.ntasan ke.miskinan, dan Me.ningkatkan ke.mandirian 

pe.mbangunan e .konomi rakyat. 

Masjid biasanya me.miliki se.tidaknya dua fungsi. Yang pe.rtama 

adalah se.bagai te.mpat ibadah, te.mpat umat Islam me.lakukan be.rbagai ibadah, 
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dan yang ke.dua adalah se.bagai pe.ndukung atau pe.mbantu. Fungsi utama 

masjid adalah se.bagai te.mpat ibadah, te.mpat umat Islam me.lakukan be.rbagai 

ibadah, yaitu: 

1. Sholat se.banyak 5 waktu. Pada masa Rasulullah SAW, Masjid Nabawi 

me.njadi pusat shalat lima waktu. Di mana hampir tidak ada yang 

me.ninggalkannya. Bahkan tuna ne.tra pun harus me.nghadiri shalat fardhu 

lima kali se.hari.  

2. Macam-macam shalat sunnah se.pe.rti shalat sunnah tarawih.  

3. Te.mpat I'tikaf, i'tikaf adalah ibadah de.ngan be.rse.rah diri ke.pada Allah 

SWT me.masrahkan diri di masjid dan me.ngikuti be.rbagai be.ntuk ibadah 

yang akan diprakte.kkan di sana.  

4. Te.mpat be.rdoa dan dzikir ke.pada Allah SWT. 

Masjid juga be.rfungsi se.bagai pusat pe.ndidikan, informasi, ke.se.hatan, 

pe.rkawinan, sosialisasi, ke.giatan e.konomi, dan strate.gi ke.ne.garaan dan 

pe.rang. Masjid sangat pe.nting se.bagai pusat transformasi sosial pada masa 

awal Islam. Dalam kasus ini, masjid bukan hanya simbol ke.agamaan te.tapi 

juga ide.ntitas sosial masyarakat Madinah. Masjid adalah pusat ke.hidupan 

sosial, politik, e.konomi, dan spiritual. Salah satu e.le.me.n yang sangat pe.nting 

dalam me.nge .mbangkan fungsi e.konomi masjid me.lalui pe.mbe.rdayaan 

e.konomi adalah ke.kuatan e.konomi masjid; ini akan be.rfungsi se.bagai modal 

e.konominya. Masjid di lingkungan me.miliki pote.nsi e.konomi be.rdasarkan 

be.be.rapa indikator pote.nsi e.konomi. Ini te.rmasuk jumlah dana, je.nis dana 

yang te.rhimpun, dan cara pe.nge.lolaan dana te.rse.but. 
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G. Dasar Hukum Infaq 

a) Al-Qur'an 

وِ كَمَثَلِ حَبَّةٍ انَْ  فيْ  بَ تَتْ سَبْعَ سَنَابِلَ ۖ  مَثَلُ الَّذِيْنَ يُ نْفِقُوْنَ امَْوَالَِمُْ فيْ سَبِيْلِ اللّٰ
ائَةُ ۖ  كُلِّ سُنْ  وُ يُضٰعِفُ لِمَنْ يَّشَاۤءُ  ۖ  حَبَّةٍ بُ لَةٍ مِّ وُ وَاسِعٌ عَلِيْمٌ ۖ  وَاللّٰ وَاللّٰ  

Artinya: Pe.rumpamaan orang yang me.nginfakkan hartanya di jalan Allah 

se.pe.rti se.butir biji yang me.numbuhkan tujuh tangkai, pada se.tiap 

tangkai ada se.ratus biji. Allah me.lipat gandakan bagi siapa yang 

Dia ke.he.ndaki, dan Allah Mahaluas, Maha Me.nge.tahui. (QS. Al-

Baqaroh [2]:262) 

 

Hal ini te.rbukti bahwasannya se.bagian atau ke.banyakan harta 

orang yang kikir te.rkadang binasa, bisa kare.na te.rbakar atau kare.na 

ke.rugian yang be.sar atau sakit yang me.maksanya be.robat de.ngan se.suatu 

yang me.nguras harta dalam jumlah be.sar. Se.dangkan harta yang be.rkah 

te.rlihat dari ditambahnya re.ze.ki dan tidak ada ke.re.sahan dalam hidupnya. 

وَ يَ هْدِيْ مَنْ يَّشَاۤءُ  وْا مِنْ وَمَا تُ نْفِقُ ۖ  ليَْسَ عَلَيْكَ ىُدٰىهُمْ وَلٰكِنَّ اللّٰ
وِ ابْتِغَاءَۤ وَ اِلََّ  وَمَاتُ نْفِقُوْنَ  ۖ  فَلَِنَْ فُسِكُمْ خَيرٍْ  وَمَا تُ نْفِقُوْا مِنْ خَيْرٍ ي ُّوَفَّ ۖ  جْوِ اللّٰ

 الِيَْكُمْ وَانَْ تُمْ لََ تُظْلَمُوْنَ 
Artinya:  Bukanlah ke.wajibanmu (Muhammad) me.njadikan me.re.ka 

me.ndapat pe.tunjuk, te.tapi Allah-lah yang me.mbe.ri pe.tunjuk 

ke.pada siapa yang Dia ke.he.ndaki. Apapun harta yang kamu 

infakkan, maka (ke.baikannya) untuk dirimu se.ndiri. Dan 

janganlah kamu be.rinfak me.lainkan kare.na me.ncari rida Allah. 

Dan apa pun harta yang kamu infakkan, niscaya kamu akan 

dibe.ri (pahala) se.cara pe.nuh dan kamu tidak akan dizalimi 

(dirugikan). (QS. Al-Baqarah [2]:272) 

 

b) Sunnah 

Se.lain ayat diatas, te.rdapat hadits Rasulullah SAW. Yang 

diriwayatkan dari Abu Hurairah Radhiyallahu’anhu dari Nabi SAW. 

Be.rsabda:  
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عَنْ أَبِ ىُرَيْ رَةَ رَضِيَ اللَّوُ عَنْوُ أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اللَّوُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ مَا مِنْ يَ وْمٍ 
يُصْبِحُ الْعِبَادُ فِيوِ إِلََّ مَلَكَانِ يَ نْزلََِنِ فَ يَ قُولُ أَحَدُهُُاَ اللَّهُمَّ أعَْطِ مُنْفِقًا خَلَفًا 

31رواه البخارى مَّ أعَْطِ مَُْسِكًا تَ لَفًاوَيَ قُولُ الْْخَرُ اللَّهُ 
 

Artinya: Dari Abu Hurairah radliallahu anhu bahwa Nabi 

Shallallahualaihiwasallam be .rsabda:"Tidak ada suatu hari pun 

ke .tika se .orang hamba me .le .wati paginya ke .cuali akan turun 

(datang) dua malaikat ke .padanya lalu salah satunya be .rkata: "Ya 

Allah be .rikanlah pe .ngganti bagi siapa yang me .nafkahkan 

hartanya", se .dangkan yang satunya lagi be .rkata: "Ya Allah 

be .rikanlah ke .hancuran (ke .binasaan) ke .pada orang yang 

me .nahan hartanya (bakhil) ". (HR. Bukhari) No. 1442 Fathul 

Bari dan hadis ini shahih. 

 

Se .lanjutnya Haritsah bin Wahb be .rkata: Aku me .nde .ngar Rasulullah 

SAWbe .rsabda: 

دُ مَنْ  قُوا، فَإِنَّوُ يأَْتِ عَلَيْكُمْ زَمَانٌ يََْشِي الرَّجُلُ بِفَسَدَقَتِوِ، فَلََ يََِ صَدَّ
ا الْيَ وْمَ، فَلََ  يَ قْبَ لُهَا، يَ قُولُ الرَّجُلُ: لَوْ جِئْتَ بِِاَ باِلَْْمْسِ لَقَبِلْتُ هَا، فَأَمَّ

32حَاجَةً لِ بِِاَ  
Artinya:  Be.rse.de.kahlah! Se.sungguhnya akan datang atas kalian suatu masa 

yang se.se.orang be.rjalan me.mbawa se.de.kahnya, lalu dia tidak 

me.ndapati orang yang mau me.ne.rimanya. Orang-orang be.rkata: 

Kalaulah e.ngkau datang de.ngan ini ke.marin, aku pasti 

me.ne.rimanya. Adapun hari ini, tidak ada ke.pe.rluan bagiku 

de.ngannya. (HR. Bukhari). 

 

H. Rukun dan Syarat Infaq 

Se.bagaimana te.lah kita ke.tahui bahwa dalam satu pe.rbuatan hukum 

te.rdapat rukun dan syarat yang harus dipe.nuhi agar pe.rbuatan te.rse.but dapat 
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 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari, Kitab al-Mazalim, No. 1442. 
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 Ibnu Hajar Al Asqolani Rahimahullah, Fathul Bari Syarah Shahih bukhori Juz 3, 

(Riyadh: Bait al-Afkar al-Dauliyyah, 1998), hlm. 260. 
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dikatakan sah. Be.gitu pula de.ngan infak, rukun dan syarat te.rse.but harus 

dipe.nuhi. Dalam infak me.miliki 4 rukun yaitu
33

: 

Orang atau le.mbaga yang me.ndistribusikan infak; Orang atau le.mbaga 

yang akan be.rinfak me.miliki syarat se.bagai be.rikut:  

1. Be.ragama Islam 

2. De.wasa 

3. Se.hat akal 

4. Tidak te.rhalang ole.h hukum untuk me.lakukan pe.rbuatan hukum 

5. Atas ke.he.ndak se.ndiri (tanpa paksaan) 

6. Pe.milik be.nda yang akan diinfakan. 

1. Orang atau le.mbaga yang dibe.ri infak yaitu: 

a. Orang atau le.mbaga sosial yang ahlul khoir (baik) dan sangat 

me.mbutuhkan 

b. Orang-orang atau pe.ngurus le.mbaga sosial Islam yang be.rse.de.kah 

harus me.ngikrarkan diri, baik se.cara lisan maupun tulisan. 

2. Be.nda infaq 

Syarat-syarat be.nda yang diinfakan: 

a. Dapat be.nda be.rge.rak maupun tidak be.rge.rak 

b. Be.nda mate.ril maupun inte.rmate.ril 

c. Disyaratkan be.nda milik yang te.rbe.bas dari se.ngke.ta 

d. Be.nda yang diinfakkan bukan be.nda yang haram 
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3. Akad infaq. 

a. Je.nis-je.nis infaq 

Be.rdasarkan pe.nge.rtian diatas, maka dapat dite.gaskan ke.mbali 

bahwa infak me.miliki arti le.bih luas dari zakat se.bagai ke.wajiban 

pe.rsonal te.rhadap harta yang dimiliki, kare.na infak adalah 

me.nge.luarkan atau me.nafkahkan harta yang dimiliki baik te.rhadap 

ke.luarga yang me.njadi ke.luarga yang me.njadi tanggung jawab akibat 

pe.rkawinan maupun untuk masyarakat yang me.mbutuhkan nafkah. 

Infak ada yang wajib, sunnah dan mubah, pe.nje.lasan singkatnya 

se.bagai be.rikut: 

1) Infaq wajib 

Yaitu infak yang harus dike.rjakan dilaksanakan dan 

dibe.rikan ke.pada orang-orang yang sudah dite.ntukan. Infak wajib 

me.liputi zakat, kafarat, nazar, dan nafkah ke.luarga. 

2) Infaq sunah 

Yaitu infak yang sangat dianjurkan untuk me.laksanakannya 

namun tidak ada ke.wajibannya se.pe.rti se.de.kah. 

3) Infak Mubah 

Yaitu infak yang tidak masuk dalam kate.gori wajib dan 

sunnah, se.rta tidak ada anjuran se.cara te.kstual ayat maupun hadits, 

diantarnya se.pe.rti infak untuk me.ngajak makan-makan dan 

se.bagainya. 
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b. Manfaat infaq yaitu:
 34

 

1) Ikut me.ringankan be.ban orang lain yang ke.susahan. 

2) Dapat me.mbangun sarana ibadah, pe.ndidikan, ke.se.hatan, se.rta 

sosial lainnya. 

3) Me.nde.katkan diri ke.pada Allah SWT 

 

I. Dasar hukum Undang-undang no. 23 tahun 2011 

Inilah yang me.nghasilkan UU No. 23 tahun 2011, Pe.nge.lolaan Zakat 

adalah upaya untuk me.ningkatkan dan me.maksimalkan pe.nge.lolaan zakat 

dan infaq. dan bantuan ke.uangan untuk ke.majuan masyarakat Islam di 

Indone.sia  Undang-Undang No. 23 tahun 2011 dibuat be.rdasarkan tiga 

landasan utama yaitu filosofis, sosiologis, dan yuridis. Landasan filosofis 

me.ncoba me.nje.laskan prinsip-prinsip yang ada dalam undang-undang.  

ke.adilan sosial dan ke.tuhanan yang te.rkandung dalam Pancasila 

me.lalui Zakat se.bagai zalah me.nunjukkan prinsip ke.tuhanan. satu doktrin 

Islam, se.pe.rti halnya prinsip ke.adilan sosial muncul de.ngan pe.me.rataan dan 

solidaritas sosial se.bagai prinsip utama yang die.jawantahkan dalam upaya 

me.ncapai ke.baikan be.rsama. Me.nurut landasan sosiologis, Undang-Undang 

dapat me.mbangun tata ke.lola sosial ke.masyarakatan yang e.fe.ktif de.ngan 

bantuan pe.nge.ndalian ZIS, se.me.ntara landasan yuridis me.rujuk pada 

pe.raturan konstitusi yang me.lindungi anak dan orang miskin dipe.lihara ole.h 
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ne.gara, yang be.rarti me.njaga dan me.mbantu orang miskin Zakat dapat 

me.mbantu orang miskin dan anak te.rlantar.
35

 

Pada tanggal 25 Nove.mbe.r 2011, Pre.side.n Susilo Bambang 

Yudhoyono me.nandatangani Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 

Te.ntang Pe.nge.lolaan Zakat, yang se.cara re.smi dimasukkan ke. dalam 

Le .mbaran Ne.gara Re.publik Indone.sia de.ngan nomor 115. Se.be.lum ini, UU 

be.rnomor 28 tahun 1999 be.rfungsi se.bagai payung hukum untuk pe.nge.lolaan 

zakat. UU baru ini me.nggantikannya. Undang-Undang No. 23 tahun 2011 

te.ntang Pe.nge.lolaan Zakat te.rdiri dari 11 Bab dan 47 Pasal. Se.lain itu, di 

dalamnya te.rcantum ke.te.ntuan te.ntang pidana dan pe.ralihan.
36

 

Tujuan utama dari Undang-Undang Pe.nge.lolaan Zakat adalah untuk 

me.ningkatkan e.fe.ktivitas dan manfaat pe.nge.lolaan zakat, infak, dan shadaqah 

di Indone.sia. Ole.h kare.na itu, administrasi zakat harus dire.smikan dan 

dilaksanakan se.suai de.ngan hukum Islam. Dan untuk me.ningkatkan 

e.fe.ktivitas dan e.fisie.nsi pe.layanan, me.re.ka harus me.me.nuhi prinsip amanah, 

ke.manfaatan, ke.adilan, ke.pastian hukum, te.rinte.grasi, dan akuntabilitas.  

Prose.s pe.mbahasan RUU te.ntang Pe.nge.lolaan Zakat, Infaq, dan 

Se.de.kah dimulai de.ngan Rapat Ke.rja antar Komisi VIII DPR RI de.ngan 

Pe.me.rintah pada Se .nin, 28 Mare.t 2011, Masa Pe.rsidangan III Tahun Sidang 

2010-2011. Rapat ini me.ne.tapkan jadwal dan pe.rsidangan pe.mbahasan se.rta 

me.nge.sahkan Panitia Ke.rja (Panja) RUU te.ntang Pe.nge.lolaan Zakat, Infaq, 
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dan Se.de.kah. Se.lanjutnya, pe.mbahasan dilanjutkan me.lalui 7 (tujuh) kali 

Rapat De.ngar Pe.ndapat (RDP) Panja Komisi. 

Se.bagai hasil dari diskusi antara Panja Komisi VIII DPR RI dan Panja 

Pe.me.rintah pada Rapat Konsiye.ring pada hari Jumat, 18 Juni 2011 pukul 

21.000, subtansi RUU te.ntang pe.nge.lolaan zakat, infaq, dan se.de.kah 

me.ngubah judulnya me.njadi Racangan Undang-Undang te.ntang Pe.nge.lolaan 

Zakat. Se.lain itu, se.bagaimana rumusan undang-undang te.ntang pe.raturan 

untuk pe.nge.lolaan zakat, infaq, dan se.de.kah se.rta dana sosial ke.agamaan 

lainnya diatur se.bagai standar tambahan, se.bagaimana rumusan undang-

undang te.ntang pe.ngololaan zakat pasal 28 ayat 1, 2, dan 3.
37

  

Di dalam pasal 28 te.ntang Bagian Pe.nge.lolaan Infak, Se.de .kah, dan 

Dana Sosial Ke.agamaan Lainnya te.lah di je.laskan ke.te.ntuan dan ke.te.tapan 

yang sudah ada yang be.rbunyi: 

1. Se.lain me.ne.rima zakat, BAZNAS atau LAZ juga dapat me.ne.rima infak, 

se.de.kah, dan dana sosial ke.agamaan lainnya. 

2. Pe.ndistribusian dan pe.ndayagunaan infak, se.de.kah, dan dana sosial 

ke.agamaan lainnya se.bagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 

se.suai de.ngan syariat Islam dan dilakukan se.suai de.ngan pe.runtukkan 

yang diikrarkan ole.h pe.mbe.ri. 

3. Pe.nge.lolaan infak, se.de.kah, dan dana sosial ke.agamaan lainnya harus 

dicatat dalam pe.mbukuan te.rse.ndiri. 
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 Al-Mubarak, Muhammad Adi Riswan, Nurul Iman, and Febri Wimpi Hariadi. 

"Rekonstruksi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat (Analisis 

Hukum Ekonomi Syariah)." Musyarakah: Journal of Sharia Economic (MJSE). Vol, 1. No, 1. 

(2021). Hal 62-79. 



 
 

 

33 

J. Regulasi mengenai Pengelolaan Zakat 

Hadirnya pe.raturan zakat me.nandai awal pe.rke.mbangan zakat. 

Re.gulasi zakat saat ini te.rmasuk UU No. 23 tahun 2011 te.ntang pe.nge.lolaan 

zakat, Pe.raturan Pe.me.rintah Re.publik Indone.sia nomor 14 tahun 2014 

te.ntang pe.laksanaan UU No. 23 tahun 2011 te.ntang pe.nge.lolaan zakat, dan 

Instruksi Pre.side.n Re.publik Indone.sia nomor 3 tahun 2014 te.ntang 

optimalisasi pe.ngumpulan zakat di ke.me.nte.rian, le.mbaga, komisi ne.gara, 

pe.me.rintah dae.rah, badan usaha milik ne.gara, dan badan usaha milik ne.gara. 

Ini me.nunjukkan bahwa pe.nge.lolaan zakat me.miliki ke.kuatan dalam 

pe.ngumpulan dan ke.le.mbagaan.
38

 

Me.ngingat pe.nge.lolaan zakat me.rupakan salah satu rukun Islam, 

diskusi te.ntang pe.raturannya sangat me.narik. Ole.h kare.na itu, akan me.njadi 

subje.k pe.ne.litian para ustadz, kyai, dan ulama. Zakat dalam fikih (dari kata 

fiqh dalam bahasa Arab), Al Qur'an, dan Hadits se.muanya be.rbicara te.ntang 

zakat. di antara hukum zakat yang dianggap le.ngkap, de.ngan pe.nje.lasan yang 

le.ngkap dan me.nye.luruh dan tulisan Yusuf Al-Qaradawi yang be.rjudul Fiqh 

al-Zakah.
39

 

Pe.nje.lasan hukum zakat se.cara historis te.lah dipe.lajari dari zaman 

Be.landa hingga saat ini. Buku Arskal Salim be.rjudul "Warisan yang 

Be.rpe.ngaruh dari Ke.bijakan Islam Be.landa te .ntang Pe.mbe.ntukan Hukum 

                                                           
38 DPR RI, “Risalah Rapat”, Pembahasan Rancangan Undang-Undang tentang 

Pengelolan Zakat,dalam naskah akademis dan Sambutan Akhir Pemerintah pada Rapat Paripurna 
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Zakat di Indone.sia Mode.rn"
40

. Artike.l te.rtulis bahwa ke.bijakan Islam Be.landa 

te.lah me.me.ngaruhi pe.ngurangan yang te.rjadi se.cara be.rtahap se.iring 

pe.rke.mbangan Islam yang te.rjadi di ne.gara Indone.sia. 

Se.cara praktis, pe.ran ne.gara te.rhadap amil zakat te.rinte.grasi de.ngan 

pe.ne.tapan re.gulasi zakat. Re.gulasi ini pe.nting untuk hak atau ke.mampuan 

amil untuk me.nge.lola zakat. Dalam Undang-Undang Dasar Re.publik 

Indone.sia (UUD RI) tahun 1945, tujuan be.rne.gara adalah me.nge.de.pankan 

ke.makmuran dan ke.maslahatan umum, dan konstitusi be.rusaha me.laksanakan 

tujuan ini de.ngan me.mbe.ri jaminan ke.pada orang fakir, ole.h kare.na itu, 

undang-undang nomor 23/2011, yang me.ngatur pe.nge.lolaan atau manaje.me.n 

zakat dan turunan pe.rundang-undangan lainnya, me.nginformasikan atau 

me.nunjukkan ke.be .rpihakan dan pe.ran ne.gara dalam upaya me.ncapai tujuan 

ne.gara se.suai de.ngan konstitusi Indone.sia.
41

 

 

K. Penelitian Terdahulu 

Salah satu syarat yang harus dipe.nuhi se.orang pe.ne.liti untuk 

me.nunjukan ke.aslian suatu pe.ne.litian yang di lakukan yaitu me.ne.gaskan 

pe.rbe.daannya de.ngan hasil-hasil pe.ne.litian se.be.lumnya yang se.je.nis de.ngan 

pe.ne.litian yang di lakukan. Se.te.lah pe.nulis me.ncari dan me.nce.rmati hasil 

pe.ne.litian yang be.rkaitan de.ngan Prakte.k Pe.ndayagunaan Infaq Masjid untuk 

distribusi Zakat Fitrah Di Masjid Al-Muhajirin, pe.ne.liti me.ne.mukan 
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ke.miripan judul yang sama. Namun, dalam pe.nulisan ini me.mpunyai re.lavansi 

de.ngan se.jumlah tulisan yang ada. Adapun hasil pe.ne.lusuran te.rkait hasil-hasil 

pe.ne.litian te.rdahulu yang se.je.nis de.ngan pe.ne.litian yang dilakukan ini, 

diantaranya: 

1. Alfa Nisa, yang be.rjudul Analisis Pe.nyaluran Zakat Produktif Dalam 

Be.ntuk Pe.mbiayaan Mikro Ditinjau Me.nurut Akad Qarḍul ḥasan. Fakultas 

syari‟ah dan hukum unive.rsitas islam ne.ge.ri ar-raniry darussalam-banda 

ace.h 2023. Dalam skripsi yang di tulis Alfa Nisa me.nje.laskan Zakat 

produktif adalah pe.mbe.rian zakat yang dapat me.mbuat para pe .ne.rimanya 

me.nghasilkan se.suatu se.cara te.rus me.ne.rus de.ngan harta zakat yang te.lah 

dite.rimanya. Pe.nyaluran zakat produktif ole.h BAZNAS Microfinance. 

De.sa Lampase.h Kota dibe.rikan dalam be.ntuk pe.mbiayaan mikro de.ngan 

pinjaman modal usaha me.nggunakan akad qarḍul ḥasan. Pe.mbiayaan yang 

dibe.rikan be.rkisar antara 1 sampai 3 juta dalam jangka waktu 

pe.nge.mbalian 12 bulan de.ngan cara angsuran. Dalam te.ori fiqh, zakat 

yang disalurkan me.rupakan se.pe.nuhnya milik mustahik tanpa adanya 

ke.wajiban untuk dike.mbalikan. Adapun rumusan masalah pada pe.ne.litian 

ini ialah: Bagaimana prose.dur, dasar pe.rtimbangan dan tinjauan hukum 

Islam me.nge.nai pe.nyaluran zakat produktif dalam be.ntuk pe.mbiayaan 

mikro ole.h BAZNAS Microfinance. De.sa Lampase.h Kota ditinjau me.nurut 

akad qarḍul ḥasan. Hasil pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa praktik 

pe.nyaluran zakat produktif dalam be.ntuk pe.mbiayaan mikro yang te.rjadi 

di BAZNAS Microfinance. De.sa Lampase.h Kota te.lah se.suai de.ngan 
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hukum Islam dan akad qarḍul ḥasan.
42

 Se.dangkan pe.ne.litian ini 

me.nje.laskan te.ntang bagaimana prakte.k pe.ndayagunaan infaq masjid dan 

pe.ndistribusian zakat fitrah di masjid Al-Muhajirin. 

2. Pe.ne.litian te.rdahulu yang di lakukan ole.h Akris Prayoga mahasiswa 

Fakultas Syariah dan hukum UIN Walisongo Se.marang, tahun 2015, yang 

be.rjudul "Tinjauan hukum Islam te.rhadap distribusi Zakat Fitrah Untuk 

pe.mbangunan Masjid AT-Taqwa (Studi Kasus di De.sa Tanjungsari, 

Ke.camatan Tlogowungu, Kabupate.n Pati)”.(Skripsi). Adapun hasil dari 

pe.ne.litianya yaitu pe.rtama te.ntang pe.nyaluran zakat fitrah untuk 

pe.mbangunan masjid di de.sa Tajungsari ke.camatan Tlogowaru, kabupate.n 

Pati dilakukan de.ngan cara se.te.lah batas waktu pe.mbayaran zakat, amil 

zakat me.nghitung jumlah zakat fitrah yang sudah te.rkumpul dijual dan 

uangnya dibe.rikan ke.pada be.ndahara masjid untuk disimpan dan 

dike.luarkan apabila pe.mbangunan masjid akan dimulai atau saat 

me.mbutuhkan sarana prasarana masjid. Ke.dua ditinjau dari hukum Islam, 

pe.nyaluran zakat fitrah untuk ke.pe.ntingan masjid ini dipe.rbole.hkan ole.h 

hukum Islam, ke.cuali hak-hak untuk orang fakir dan miskin sudah 

te.rpe.nuhi dan tidak ada dana lain yang bisa digunakan ke.cuali zakat 

fitrah.
43

 Se.dangkan pe.ne.litian ini me.nje.laskan te.ntang bagaimana prakte.k 
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pe.ndayagunaan infaq masjid dan pe.ndistribusian zakat fitrah di masjid Al-

Muhajirin.  

3. Pe.ne.litian te.rdahulu yang di lakukan ole.h Re.za Fahle.fi mahasiswa 

Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tahun 

2016, yang be .rjudul "Praktik Zakat Fitrah di Pe.de.saan Pe.rspe.ktif hukum 

Islam(Studi kasus De.sa Ke.puh Te.luk ke.camatan Tambak kabupate.n 

Gre.sik)" (Skripsi). Adapun hasil dari pe.ne.litian yaitu te.rkait de.ngan 

praktik pe.laksanaan zakat fitrah di de.sa Ke.puh Te.luk te.rbagi dua macam, 

yaitu pe.rtama ke.pada panitia amil zakat dan ke.dua, dise.rahkan ke.pada 

orang yang dianggap ahli agama di de.sa te.rse.but yaitu ke.pada ustaz 

kampung (mbah kaum), waktu pe.laksanaan, je .nis, kadar pe.ndistribusian 

zakat fitrah para muzaki dan golongan mustahik zakat fitrah yang 

dise.rahkan ke.pada panitia amil zakat maupun mbah kaum, sudah se.suai 

de.ngan syariat Islam.
44

 Se.dangkan pe .ne.litian ini me.nje.laskan te.ntang 

bagaimana prakte.k pe.ndayagunaan infaq masjid dan pe.ndistribusian zakat 

fitrah di masjid Al-Muhajirin. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Pe.ne.litian e.mpiris ini be.rtujuan untuk me.ndapatkan data te.ntang 

manusia de.ngan se.mua ge.jalanya, te.rutama untuk me.ndukung hipote.sa untuk 

me.ndukung te.ori yang sudah ada.  Datanya be.rsifat de.skriptif dan digunakan 

untuk me.ndapatkan informasi te.ntang kondisi saat ini.
45

 Datanya be.rsifat 

de.skriptif yang be.rtujuan untuk me.mpe.role.h informasi-informasi me.nge .nai 

ke.adaan saat ini. 

Ole.h kare.na itu, pe.ne.litian ini akan me.nje.laskan bagaimana amil zakat 

me.njalankan zakat fitrah di masjid al-muhajirin, yang te.ntunya me.nghasilkan 

hasil. Tujuan dari pe.ne.litian ini adalah untuk me.ne.ntukan apakah prose.s 

pe.nge.lolaan zakat te.rse.but se.suai de.ngan pe.rsyaratan atau tidak. 

Pe.nde.katan pe.ne.litian kualitatif me.libatkan pe.ne.litian yang dilakukan 

pada kondisi obje.k yang alami; data yang dihasilkan adalah de .skriptif, dan 

fokus pe.ne.litian adalah untuk me.mahami fe.nome.na dan masalah manusia.
46

 

Adapun pe.ne.litian ini akan fokus ke.pada hasil pe.ngumpulan data 

yang di pe.role.h dari narasumbe.r yang me.nge.tahui pe.nge.lolaan zakat fitrah 

pada pe.ngumpul zakat di masjid Al-Muhajirin Ke.lurahan Sidomulyo Barat 

Ke.camatan Tuah Madani se.pe.rti ke.tua pe.ngurus masjid, be.ndahara dan 

pe.ngurus lainnya yang be.rkaitan de.ngan pe.nge.lolaan zakat. 

                                                           
45
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B. Lokasi Penelitian 

Masjid Al-Muhajirin adalah salah satu masjid yang me.ngadakan 

pe.ne.rimaan zakat yang te.rdapat di ke.lurahan sidomulyo barat ke.camatan tuah 

madani. Masjid ini me.rupakan salah satu masjid yang be .rada di pe.rumahan 

Purna Griyamas. Adapun yang me.njadi te.mpat lokasi pe.ne.litian ini adalah 

masjid Al-Muhajirin, Jl. Purna Griyamas, RW 15, Sidomulyo Barat 

Ke.camatan Tampan, Kota Pe.kanbaru, Provinsi Riau. 

 

C. Informan 

Dalam pe.ne.litian kualitatif, se.ring digunakan istilah informan. Pe.ne.liti 

me.mbagi informan dalam pe.ne.litian ini me.njadi informan kunci dan 

informan pe.ndukung, de.ngan rincian se.bagai be .rikut: 

a. Informan kunci  

Informan kunci me.rupakan sumbe.r informasi utama yang 

be.rkaitan de.ngan masalah yang dite.liti. Informan kunci dalam pe.ne.litian 

ini adalah DR. DRS. Ahmad Ghozali, M.SI se.laku ke.pala Masjid Al-

Muhajirin. 

b. Informan pe.ndukung 

Informan pe.ndukung me.rupakan sumbe.r informasi yang akan 

me.ndukung informasi kunci. Informan pe.ndukung dalam pe .ne.litian ini 

adalah orang-orang yang be .rinte.raksi se.cara inte.ns de.ngan informan 

kunci, se.pe.rti Mustahik, Muzzaki, badan amil, pe.ngumpulan, 

pe.ndistribusian, pe.ndayagunaan dan pe.laporan zakat subje.k pe.ne.litian. 

DR. DRS. Ahmad Ghozali, M.SI se.laku ke.pala Masjid Al-Muhajirin 
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se.rta staf-staf Di Masjid Al-Muhajirin lainnya. Informasi awal me.nge.nai 

subje.k pe.ne.litian dipe.role.h dari data Masjid Al-Muhajirin. 

 

D. Sumber Data 

Sumbe.r data prime.r dan se.kunde.r digunakan dalam pe.ne.litian ini. 

a. Data prime.r 

Data prime.r be.rasal dari sumbe.r utama pe.ne.litian, pe.rilaku warga 

masyarakat, dan wawancara. Untuk pe.ne.litan ini, wawancara adalah 

sumbe.r data prime.r. Sampe.l pe.ne.litian adalah pe.mahaman me.re.ka 

te.ntang prose.s pe.ndistribusian zakat fitrah. 

b. Data se.kunde.r 

Data yang sudah siap untuk digunakan, se.pe.rti publikasi atau 

dokume.n, dise.but sumbe.r data se.kunde.r. Dalam kasus ini, pe.nulis 

me.nggunakan sumbe.r data se.kunde.r dari buku-buku dan pe.raturan 

pe.rundang-undangan yang be.rkaitan de.ngan zakat. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk me.mpe.role.h data yang dibutuhkan dalam me.nunjang 

pe.mbahasan pe.nulis, maka pe.nulis me.nggunakan prose.dur pe.ngumpulan data 

se.bagai be.rikut: 

1. Obse.rvasi 

Adalah instrume.nt te.knik pe.ngumpulan data de.ngan cara 

me.ngamati obje.k yang dite.liti, yang didukung de.ngan dan pe.ncaatan data 

se.cara siste.matis. 
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2. Wawancara 

Adalah pe.rcakapan de.ngan maksud te.rte.ntu. Pe.rcakapan itu 

dilakukan ole.h dua pihak, yaitu pe.wawancara yang me.ngajukan 

pe.rtanyaan dan te.rwawancara yang me.mbe.rikan jawaban atas 

pe.rtanyaan. 

3. Dokume.ntasi 

Me.rupakan catatan pristiwa yang sudah be.rlalu. Dokume.n bisa 

be.rbe.ntuk gambar, tulisan atau karya se.se.orang. 

 

F. Deskripsi Masjid Al-Muhajirin 

Dalam pe.nyajian data te.ntang de.skripsi masjid Al-Muhajirin ini 

me.ncakup lokasi masjid, se.jarah be .rdirinya masjid, struktur organisasi 

ke.pe.ngurusan masjid al-Muhajirin. 

1. Lokasi masjid Al-Muhajirin 

Masjid al-Muhajirin me.rupakan te.mpat ibadah umat muslim yang 

te.rle.tak dite.ngah-te.ngah kabupate.n kota pe.kanbaru. Masjid al-Muhajirin 

te.rle.tak dijalan Pe.rumahan Purna Griyamas RW 15 Ke.lurahan Sidomulyo 

Barat Ke.camatan Tampan, Kabupate.n Kota Pe.kanbaru Provinsi Riau kode. 

pos 28294. 
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Gambar 4.1 Alamat masjid Al-Muhajirin 

Sumbe.r data : We.bsite. gogle. maps Masjid Al-Muhajirin 

 

2. Sejarah terbentuknya masjid Al-Muhajirin 

Lokasi ini dulunya adalah hutan, te.patnya se.mak be.lukar, se.be.lum 

pe.mbangunan pe .rumahan Purna Griyamas dimulai. Banyak pohon kayu, 

sawah, dan rawa. Tidak me.nghe.rankan bahwa ke.tika pe.rumahan ini re.smi 

dibuka, banyak orang me.nggunakannya se.bagai te.mpat tinggal baru atau 

se.bagai inve.stasi untuk masa de.pan. 

De.ngan cara yang sama, Masjid al-Muhajirin Pe.rumahan Purna 

Griyamas awalnya mushola pada tahun 1999 de.ngan luas 2.325 me.te.r dan 

me.njadi masjid didirikan pada tahun 2001. Ide.nya be.rasal dari ke.inginan 

warga muslim Purna Griyamas untuk me.ndirikan masjid me.ngingat 

jumlah umat Islam yang te.rus me.ningkat. Masjid yang akan dibangun 

dimaksudkan untuk me.njadi te.mpat shalat fardu dan te.mpat diskusi 

te.ntang banyak hal yang be.rmanfaat bagi umat. 

Singkatnya se .puh atau pe.tinggi ustat ruslan, salah satu warga, 

me.mbantu de.ngan me.nyiapkan lahan se.luas 2300 me.te.r pe.rse.gi dan 

me.mbe.rikan dana se.be.sar 10.000.000. Panitia mulai be.rge.rak de.ngan 

pe.rkiraan dana se.be.sar Rp. 600 juta mulai dari dana te.rse.but. Me.re.ka tahu 
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bahwa me.skipun tampak tidak mungkin, me.mbangun rumah Allah di bumi 

pasti akan dibantu ole.h Allah. Warga tampak cukup antusias dan pe.rcaya 

bahwa dana te.rse.but dapat dire.ncanakan. 

Pada tahun 1998, pe.le.takan batu pe.rtama pe.mbangunan masjid 

dilakukan. Ke.kompakan jamaah ditunjukkan ole.h ke.rja sama yang luar 

biasa, te.rutama dalam hal pe.nggalangan dana. Dana te.rse.but tidak hanya 

be.rasal dari warga Purna Griyamas, te.tapi juga dari individu yang 

de.rmawan, donatur, dan le.mbaga lainnya. Pe.rke.mbangan dana yang 

me.ngge.mbirakan me.nunjukkan tre.n yang positif se.tiap hari. Dana te.rlihat 

me.ngalir de.ngan ce.pat. Konstruksi te.rus be.rjalan. Me.nurut informasi yang 

dibe.rikan ole.h narasumbe.r, se .pe.rtinya pintu langit te.rbuka dan qalbu para 

de.rawan te.rse.ntuh, dan masyarakat be.rse.mangat untuk me.ndirikan masjid 

yang akan me.njadi saksi amal sale.h di hari akhir. 

Se.te.lah konstruksi gotong royong itu se.le.sai, masjid itu se.ge.ra 

digunakan untuk ibadah, te.rmasuk shalat lima waktu be.rjamaah dan 

pe.ringatan hari be.sar Islam. Pada tahun 2001, Shalat Idul Fitri pe.rtama 

kali dilaksanakan di Masjid al-Muhajirin. 

Tidak dapat dilupakan bahwa masyarakat sangat te.rtarik untuk 

me.mbangun Masjid al-Muhajirin. Me.re.ka be.rkomitme.n be.rsama untuk 

me.mbe.rikan infaq untuk me.nye .le.saikan masjid. Se.jarah Masjid Al 

Muhajirin me.miliki banyak pe.ristiwa yang indah. Pada bulan Oktobe.r 

2002, Me.nara Masjid dibangun untuk me.nyampaikan Azan ke. se.luruh 
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komple.ks dan se.kitarnya. Waqaf pribadi Almarhum HM Sale.h Nasution 

me.mbe.ntuk me.nara ini. 

Ke.pe.ngurusan Masjid al-Muhajirin dari waktu ke . waktu yakni 

ke.tua Masjid Al Muhajirin Bapak Iman Santoso (2001), ke.mudian 

dilanjutkan ole .h bapak Saryunus (2009-2012), ke.mudian dite.ruskan ole.h 

Bapak Se.lame.t Sukarso (alm) (2013-2016), Bapak Faisal Sikumbang 

(2017-2020), Bapak Darmawan Saputra (2021-2023), dan se.karang di 

lanjutkan ole.h Bapak Ghozali (2024-2026).
47

 

3. Keadaan Geografis 

Kota Pe.kanbaru te.rle.tak antara 101°14' - 101°34' Bujur Timur dan 

0°25' - 0°45' Lintang Utara. De.ngan ke.tinggian dari pe.rmukaan laut 

be.rkisar 5 - 50 me.te.r. Pe.rmukaan wilayah bagian utara landai dan 

be.rge.lombang de.ngan ke.tinggian be.rkisar antara 5 - 11 me.te.r. 

Be.rdasarkan Pe.raturan Pe.me.rintah No. 19 Tahun 1987 Tanggal 7 

Se.pte.mbe.r 1987 Dae.rah Kota Pe.kanbaru dipe.rluas dari ± 62,96 Km² 

me.njadi ± 446,50 Km², te.rdiri dari 8 Ke.camatan dan 45 Ke.lurahan/De.sa. 

Dari hasil pe.ngukuran/pe.matokan di lapangan ole.h BPN Tk. I Riau maka 

dite.tapkan luas wilayah Kota Pe.kanbaru adalah 632,26 Km². 

De.ngan me.ningkatnya ke.giatan pe.mbangunan me.nye .babkan 

me.ningkatnya ke.giatan pe.nduduk dise.gala bidang yang pada akhirnya 

me.ningkatkan pula tuntutan dan ke.butuhan masyarakat te.rhadap 

pe.nye .diaan fasilitas dan utilitas pe.rkotaan se.rta ke.butuhan Lainnya. Untuk 
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le.bih te.rciptanya te.rtib pe.me.rintahan dan pe .mbinaan wilayah yang cukup 

luas, maka dibe.ntukkan Ke.camatan Baru de.ngan Pe.rda Kota Pe.kanbaru 

No. 4 Tahun 2003 me .njadi 12 Ke.camatan dan Ke.lurahan/De.sa baru 

de.ngan Pe.rda tahun 2003 me.njadi 58 Ke.lurahan/De.sa. Kota Pe.kanbaru 

be.rbatasan de.ngan dae.rah Kabupate.n/Kota: 

Se.be.lah Utara    :     Kabupate.n Siak dan Kabupate.n Kampar 

Se.be.lah Se.latan :     Kabupate.n Kampar dan Kabupate.n Pe.lalawan 

Se.be.lah Timur    :    Kabupate.n Siak dan Kabupate.n Pe.lalawan 

Se.be.lah Barat     :     Kabupate.n Kampar 

Gambar 4.2 Wilayah Masjid al-Muhajirin 

Sumbe.r Data: We .bsite. Masjid al-Muhajirin 
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4. Struktur organisasi masjid Al-Muhajirin tahun 2024 

Tabel 4.3 struktur organisasi Masjid Al-Muhajirin 

NO JABATAN NAMA 

1 2 3 

I PERLINDUNGAN LURAH 

II. PEMBINA 

 

RW 

RT 1- RT-5 

III. PENASEHAT 

 

H. YASIR ARAFAT, SH DRS. H. 

RUSLAM RASMIN MARZUKI MAHA 

 

IV. KETUA DR. DRS. ACHMAD GHOZALI, M.SI 

V. WAKIL KETUA ANIS MURSIL, SE 

VI. SEKERTARIS SUHERMAN 

VII. WAKIL 

SEKERTARIS 

WAHYU HERMAWAN, S. KOM  

HANAFI, S.KOM 

VIII. 

 

BENDEHARA 

 

HENDRIZAL HASBULLAH 

 

IX. 

 

SEKSI IDAROH 

MASJID 

(Administrasi Masjid) 

 
 

M. ERMAN SALEH, AMD 

H. ARIS DARWIS  

YOHANES  

NGADPAN  

TAUFIQ NUR 

X. 

 

SEKSI IMAROH 

MASJID 

(Seksi Dakwah, 

Pendidikan, Zakat, 

Infak, Dan Wakaf) 

ZAMZAMI NASRI SAMSIR ALAM NB 

RANGKUTI EFENDI SUMARDI 

 

XI. 

 

RIAYAH MASJID 

(Keamanan, 

Ketertiban, Keindahan 

Dan Kesucian) 

AD SAPUTRA MUZAKIR HADI RESTU 

RIDA 

M. SHOLEH SAMSUL 

XII. 

 

SEKSI SOSIAL BAGIO 

EVA RIZAL/ PAK BOY 

XIII. SEKSI 

PEMBAGUNAN 

 

RAHMAT LUBIS APRIZAL TRIONO 

ZULRI AFRIZAL DARMIUS 

XV. IMAM MASJID DARMAWAN SUPARMAN FEBRI 

USRI HARAHAP 

(Takmir Masjid)
48

 

Sumbe.r data : Susunan Pengurus Masjid al-Muhajirin Periode 2023-2026 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne .litian dan pokok pe.rmasalahan yang te.lah 

dibahas Pe.nulis diatas dalam me.lakukan pe.ne.litian di Masjid Al-Muhajirin 

Pe.kanbaru Te.ntang prakte.k pe.ndayagunaan infaq untuk distribusi zakat fitrah 

menurut tinjauan hukum Islam Pe.nulis dapat me.nyimpulkan: 

1. Pendayagunaan Infaq untuk Zakat Fitrah Praktek pendayagunaan infaq 

untuk mendukung distribusi zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin ditemukan 

dalam bentuk alokasi tambahan untuk penerima zakat. Meskipun niat 

pengelola masjid untuk membantu distribusi zakat fitrah adalah baik, 

penggunaan dana infaq dalam distribusi zakat fitrah tidak sepenuhnya 

sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. 

2. Pemahaman Tentang Zakat Fitrah dan Infaq Dalam hukum Islam, zakat 

fitrah dan infaq memiliki aturan yang berbeda dalam hal pengumpulan dan 

pendistribusiannya. Zakat fitrah adalah kewajiban bagi setiap Muslim yang 

mampu, yang harus disalurkan kepada mustahiq (penerima zakat) yang 

telah ditentukan sesuai ketentuan syariat. Sementara itu, infaq adalah 

sumbangan sukarela yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan sosial 

dan keagamaan, tetapi tidak boleh digunakan untuk menggantikan 

kewajiban zakat fitrah. 
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3. Tinjauan Hukum Islam Pendayagunaan infaq untuk distribusi zakat fitrah 

dalam praktik di Masjid Al-Muhajirin tidak sepenuhnya sesuai dengan 

hukum Islam. Zakat fitrah harus dipisahkan dengan jelas dari dana infaq, 

karena keduanya memiliki tujuan dan aturan yang berbeda. Zakat fitrah 

adalah kewajiban yang harus disalurkan kepada mustahiq, sedangkan infaq 

adalah sumbangan sukarela yang bisa digunakan untuk keperluan lain di 

luar zakat fitrah. 

 

B. Saran 

Berdasarkan temuan penelitian dan tinjauan hukum Islam, beberapa 

saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Pengelola masjid perlu memastikan pemisahan yang jelas antara dana 

zakat fitrah dan infaq. Dana zakat fitrah seharusnya dikumpulkan dan 

disalurkan secara khusus untuk memenuhi kewajiban zakat, sedangkan 

dana infaq harus digunakan untuk kegiatan sosial atau keagamaan lainnya 

yang tidak terkait dengan zakat fitrah. 

2. Peningkatan Pemahaman Pengurus Masjid Pengurus masjid perlu 

meningkatkan pemahaman mereka mengenai perbedaan antara zakat dan 

infaq. Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan pengelolaan zakat dan 

infaq di Masjid Al-Muhajirin dapat lebih optimal dan sesuai dengan 

hukum Islam, serta memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat 

sekitar. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana prosedur pendistribusian zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin? 

2. Bagaimana tahapan prosedur yang di lakukan masjid Al-Muhajirin dalam 

melakukan distribusi zakat fitrah? 

3. Bagaimana cara Masjid Al-Muhajirin dalam melakukan pendayagunaan 

infaq sebagai distribusi zakat fitrah? 

4. Bagaimana praktek pendayagunaan infaq masjid digunakan untuk 

distribusi zakat fitrah di Masjid Al-Muhajirin? 

5. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk melakukan pendayagunaan 

infaq sebagai distribusi zakat fitrah? 

6. Apa saja faktor yang melatarbelakangi pendistribusian zakat fitrah melalui 

infak masjid di Masjid Al-Muhajirin? 



 



 


